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menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda. 

PERCAYA PROSES itu yang paling penting, Karena Allah telah mempersiapkan 

Hal Baik dibalik Kata Proses yang kamu anggap Rumit” 
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“Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan.” 
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“Hatiku tenang mengetahui apa yang melewatkanku tidak akan perna menjadi 

takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan perna melewatkanku. 
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ABSTRAK 

 

Analisis Kinerja Aparatur Desa Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan 

di Desa Sendawar Kabupaten Seluma 
 

Oleh: Heliza Soviana 

Dosen Pembimbing: Dr. Titi Darmi, M.Si. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja aparatur desa dalam 

penyelenggaraan pemerintahan di Desa Sendawar Kabupaten Seluma, dengan 

menggunakan teori kinerja dari Agus Dwiyanto yang meliputi indikator 

produktivitas, kualitas layanan, responsivitas, responsibilitas, dan akuntabilitas. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

lapangan, teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi, serta melibatkan delapan informan kunci yang terdiri dari kepala 

desa, sekretaris desa, perangkat desa, dan masyarakat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara umum kinerja aparatur desa di Desa Sendawar masih 

menghadapi berbagai hambatan serius, terutama pada aspek produktivitas dan 

kualitas layanan yang rendah akibat minimnya kompetensi sumber daya manusia, 

terbatasnya pemahaman tugas pokok dan fungsi, serta rendahnya penguasaan 

teknologi informasi seperti komputer. Meskipun terdapat aparatur desa yang sudah 

memiliki pendidikan tinggi, namun kinerja kolektif tetap belum optimal, tercermin 

dari lambannya penyelesaian administrasi publik, rendahnya kedisiplinan 

kehadiran, serta kurangnya kejelasan prosedur pelayanan. Dari aspek responsivitas, 

masyarakat menilai bahwa aparat desa cenderung lambat menanggapi kebutuhan 

administratif seperti surat menyurat dan pelayanan lainnya. Dari sisi responsibilitas, 

pelaksanaan tugas belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi 

yang baik, dan masih terdapat ketimpangan antara kebijakan dan implementasi. 

Dari sisi akuntabilitas, keterlibatan masyarakat dalam musyawarah desa masih 

minim dan belum merata, sehingga berdampak pada kurangnya transparansi dan 

partisipasi publik dalam pengambilan keputusan desa. Temuan ini memperlihatkan 

bahwa perlu adanya pembinaan intensif, pelatihan kompetensi aparatur secara 

berkelanjutan, serta penguatan sistem tata kelola pemerintahan desa yang berbasis 

digital agar tercapai pemerintahan desa yang efektif, efisien, dan partisipatif. 

Kata Kunci: Kinerja Aparatur Desa, Pemerintahan Desa, Produktivitas, 

Kualitas Layanan, Responsivitas, Responsibilitas, Akuntabilitas 
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RINGKASAN 

 

Analisis Kinerja Aparatur Desa Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan di 

Desa Sendawar Kabupaten Seluma; Heliza Soviana, 2163201006; 2025, 86 

halaman; Program Studi Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 

Desa merupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki kewenangan 

untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat 

setempat, serta hak asal usulnya. Peran aparatur desa menjadi sangat penting dalam 

menunjang penyelenggaraan pemerintahan desa, pembangunan, pembinaan 

kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat. Namun, efektivitas tugas tersebut 

sangat bergantung pada kinerja aparatur desa yang berkualitas, akuntabel, 

profesional, dan bebas dari praktik KKN. 

Dalam pelaksanaannya, kinerja aparatur desa kerap menghadapi berbagai 

kendala. Berdasarkan observasi awal di Desa Sendawar, Kabupaten Seluma, 

ditemukan berbagai permasalahan seperti kurangnya pemahaman terhadap tugas 

dan fungsi, keterbatasan sumber daya manusia, rendahnya kompetensi 

pengoperasian teknologi informasi, dan pelayanan publik yang belum optimal. 

Berbeda dengan Desa Taba yang berada di Kecamatan Talo Kecil, yang 

menunjukkan tata kelola pemerintahan desa yang lebih baik dan terstruktur karena 

didukung oleh kualitas SDM yang memadai. 

Masalah lainnya juga menyangkut kedisiplinan kerja aparatur desa, lemahnya 

pengelolaan administrasi, serta tidak adanya kepastian biaya dan waktu pelayanan 

kepada masyarakat. Permasalahan ini menunjukkan bahwa penyelenggaraan 

pemerintahan desa belum berjalan secara maksimal, yang berdampak pada 

rendahnya kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa. Oleh karena itu, 

diperlukan adanya evaluasi dan perbaikan terhadap kinerja aparatur desa agar 

pelayanan publik dapat berjalan efektif dan efisien. 

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji secara lebih 

mendalam bagaimana kinerja aparatur desa dalam penyelenggaraan pemerintahan 

di Desa Sendawar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 
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kinerja aparatur desa serta memberikan rekomendasi perbaikan berdasarkan 

temuan lapangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoritis dalam pengembangan ilmu administrasi publik, dan secara praktis dapat 

menjadi masukan bagi pemerintah desa dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

dan tata kelola pemerintahan desa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 bahwa Desa memiliki hak asal usul dan hak tradisional dalam mengatur 

dan mengurus kepentingan masyarakat setempat dan berperan mewujudkan cita 

cita kemerdekaan. Perjalanan ketatanegaraan Republik Indonesia sampai saat 

ini, Desa telah berkembang dalam berbagai bentik sehingga perlu dilindungi dan 

diberdayakan agar menjadi kuat, maju, dan mandiri sehingga bisa menciptakan 

landasan yang kuat dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan 

menuju masyarakat yang adil, makmur, dan sejahtera. 

Aparatur desa diselenggarakan oleh aparatur desa, hal tersebut 

ditegaskan pada Pasal 23 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014. Aparatur Desa 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 adalah Kepala Desa atau yang disebut 

dengan nama lain dan dibantu oleh aparatur Desa atau yang disebut dengan 

nama lain, hal tersebut dijelaskan dalam Pasal 25. dan diteruskan pada Pasal 48 

“Aparatur desa terdiri atas sekretariat desa, pelaksana kewilayahan dan 

pelaksana teknis”. Kepala desa mempunyai beberapa tugas diantaranya: 

menyelenggarakan pemerintahan desa, melaksanakan pembangunan desa, 

pembinaan kemasyarakatan desa dan pemberdayaan masyarakat desa. 

Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 84 Tahun 

2015 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) Pemerintahan Desa, 

SOTK Pemerintahan Desa adalah satu sistem dalam kelembagaan dalam 



2 

 

pengaturan tugas dan fungsi serta hubungan kerja. Perangkat Desa terdiri atas: 

Sekretariat Desa, Pelaksana Teknis, dan Pelaksana Kewilayahan. 

Penyelenggaraan pemerintahan desa akan tersusun dan semakin terarah lebih 

baik bahkan lebih maju apabila kinerja aparat desa dalam memberikan pelayanan 

sesuai dengan prinsip tata pemerintahan desa yang prinsipnya akuntabel, 

transparan, professional, efektif dan efisien serta bebas dari KKN (korupsi, 

kolusi, dan nepotisme). Pemerintah Desa merupakan salah satu unsur 

penyelenggara pemerintahan di desa mempunyai unsur besar, baik buruknya 

penyelenggaraan pemerintahan desa sangat tergantung pada kinerja aparatur 

desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan. 

Aparatur Desa merupakan bagian dari aparatur pemerintah yang 

merupakan salah satu komponen yang mempunyai peranan pelaksana tugas 

pemerintah. aparatur desa merupakan pegawai yang diangkat oleh pejabat 

berwenang untuk menjalankan tugas pemerintah yang berkaitan dengan 

pelayanan terhadap masyarakat dan tugas sesuai dengan aturan dalam 

membantu tugas Kepala Desa. Aparatur desa mempunyai peranan sebagai unsur 

aparatur pemerintah untuk menyelenggarakan pemerintahan dalam rangka 

mencapai tujuan negara. Oleh sebab itu seluruh aparatur desa juga diwajibkan 

mempunyai sebuah rasa tanggung jawab, keterampilan, keahlian, dan perhatian 

serta juga memerlukan sebuah rasa peduli yang tinggi oleh seorang aparatur 

desa guna melaksanakan tugasnya yaitu melayani masyarakat(Defripal, 2023) 

Aparatur Desa dibawah pimpinan Kepala Desa memiliki tugas 

menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan 
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secara efisien dan akuntabel dan melaksanakan urusan pemerintahan yang 

dilimpahkan oleh bupati. Artinya aparatur Desa menjalankan fungsi 

administrasi pemerintahan, pemberdayaan masyarakat, pelayanan masyarakat, 

penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban umum, pemeliharaan prasarana 

dan fassilitas umum, dan pembinaan lembaga masyarakat. Namun demikian 

yang terjadi di tingkat pemerintahan desa justru banyak terjadi kejadian-

kejadian yang menyangkut rendahnya pelayanan pemerintahan kepada 

masyarakat baik secara kualitas maupun kuantitas (Andriani, 2022). 

Kritikan tersebut menunjukkan pentingnya sikap aparatur desa dalam 

mewujudkan tujuan dan sasaran organisasi aparatur desa tidak terlepas dari 

sikap dalam jiwa manusia yang sangat kuat mempengaruhi segala keputusan 

yang diambilnya. Ini berarti bahwa aparatur Pemerintahan Desa sebagai 

Supporting System utama dalam penyelenggaraan Pemerintahan Desa harus 

mampu menjalankan tugas pokok dan fungsi yang diamanahkan padanya. 

Kinerja aparatur desa sangat penting untuk sebuah organisasi karena 

dapat mendukung terwujudnya pemerintah yang inklusif, berdaya saing, dan 

memberikan manfaat nyata bagi masyarakat setempat. kinerja aparatur desa 

dapat diukur dari beberapa aspek, seperti: Kualitas pengelolaan administrasi 

desa, Penggunaan waktu kerja dalam pengelolaan administrasi desa, Kerjasama 

dalam pengelolaan administrasi desa. Kompetensi aparatur desa juga 

merupakan faktor penting yang dapat menciptakan kebijakan yang efektif dan 

efisien. 
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Salah satu fungsi penyelenggaraan pemerintahan desa, Aparat desa 

merupakan bagian dari aparat pemerintah yang merupakan salah satu komponen 

yang mempunyai peranan pelaksana tugas pemerintah. Aparat desa merupakan 

pegawai yang diangkat oleh pejabat yang berwenang untuk menjalankan tugas 

pemerintah yang berkaitan dengan pelayanan terhadap Masyarakat. Aparat desa 

mempunyai peranan sebagai unsur aparatur pemerintah untuk 

menyelenggarakan pemerintahan dalam rangka mencapai tujuan negara 

melindungi segenap bangsa, memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan melaksanakan ketertiban dunia (Ulina, 2015). 

Tugas pokok dan fungsi aparatur desa menurut (Permendagri) Nomor 6 

Tahun 2016 tentang desa, Kepala Desa: Bertanggung jawab atas 

penyelenggaraan pemerintahan desa, pembangunan desa, pembinaan 

kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat desa. Sekretaris Desa: 

Membantu kepala desa dalam bidang administrasi pemerintahan, Tugasnya: 

Tata naskah dinas, Administrasi surat menyurat, Arsiparis dan ekspedisi 

pemerintahan desa, Pengadministrasian aset desa, Pengadministrasian 

inventarisasi desa, Pengadministrasian perjalanan dinas, Pelayanan umum, 

Penyusunan rencana anggaran pendapatan dan belanja desa, Monitering dan 

evaluasi program, Penyusunan laporan. Kepala Urusan: Membantu sekretaris 

desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas- tugas 

pemerintahan. Kepala Seksi: Membantu kepala desa sebagai pelaksana tugas 

operasional. Kepala Kewilayahan: Membantu kepala desa dalam pelaksanaan 

tugasnya di wilayahnya (Ulina, 2015). 
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Pemerintah desa beserta aparatnya sebagai administrator penyelenggara 

utama aktivitas pemerintahan, Pembangunan dan kemasyarakatan serta sebagai 

Pembina ketentraman dan ketertiban di wilayahnya. Peranan mereka demikian 

penting dan menentukan maju mundurnya suatu unit pemerintah. Maka 

diperlukan aparat desa yang menjadi tanggung jawabnya.  

Mangkunegara (2015) “pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan jawab yang diberikan kepadanya.  

Aparatur desa bertugas membantu kepala desa dalam menjalankan tugas 

dan fungsinya. Perangkat desa terdiri dari: sekretaris desa, pelaksana 

kewilayahan, pelaksana teknis. Namun, berdasarkan observasi awal yang penulis 

lakukan ditemukan bahwa di kabupaten seluma tepatnya di desa sendawar masih 

kurangnya pemahaman terhadap tugas dan fungsi dalam Pembangunan, 

pelayanan Masyarakat yang belum optimal, kurangnya sumberdaya manusia, 

kurangnya kemampuan petugas dalam pengoprasian komputer sehingga waktu 

penyelesaiannya dalam memberikan layanan tidak menentu. Berbeda dengan 

salah satu desa yang ada di kecamatan talo kecil yaitu desa taba, Dimana di desa 

tersebut terdapat pelayanan terhadap Masyarakat yang sangat baik, sumber daya 

manusia yang tinggi dan petugas aparat desa memahami tentang pengoprasian 

komputer sehingga waktu penyelesaiannya sesuai yang di inginkan. Dengan 

adanya undang- undang yang mengatur tentang desa dan aparatur desa adalah 

undang-undang nomor 6 tahun 2014 tentang desa. Dengan berjalannya aparat 

desa yang baik desa tersebut dapat mengidentifikasi bahwa aparat desa di desa 
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taba sudah berjalan sesuai dengan fungsinya. Hal tersebut berbeda dengan aparat 

desa di desa sendawar. 

Tabel 1.1 Data Perangkat Desa 

(Data Kepala Desa, Sekretaris Desa dan Perangkat Desa) 

No Nama lengkap Jabatan 

1 Eighbros Setiawan Kepala desa 

2 Yahardi Sekretaris desa 

3 Enda Afrizani, S.M Bendahara Desa 

4 Doni Fiksi, S.Pd Kasi Keuangan 

5 Endang Hermanto Kasi kesejahteraan 

6 Rejon Sugiono, S.Kom Kasi pemerintahan 

7 Zonardi Kadus 1 

8 Yoyos Maryono, S.Sos Kadus 2 

9 Zaiban Efendi Kadus 3 

Sumber: Kantor Desa Sendawar, 2025 

Dari data tersebut dapat kita lihat bahwa dalam perangkat desa di Desa 

Sendawar hanya terdapat empat orang yang mempunyai gelar sarjana, dan lima 

orang lainnya tidak mempunyai gelar sarajana atau berpendidikan tinggi, 

sehingga dapat mempengaruhi kinerja para aparatur desa di Desa Sendawar 

Kabupaten Seluma. 

Aparat pemerintahan khususnya di Desa Sendawar dalam bekerja 

mengalami berbagai hambatan dan permasalahan sehingga membuat kinerja 

aparatur desa kurang maksimal dan terkesan kurang propisional, sehingga 

terjadi banyak miss komunikasi antara aparat desa dan warga, hal itu yang 

terkadang membuat warga merasa geram dengan aparat desa ditambah lagi 

banyak permasalahan lainnya. 

Berdasarkan observasi awal ditemukan beberapa permasalahan yang 

terjadi dalam kinerja aparatur desa dalam penyelenggaraan pemerintahan di 

Desa Sendawar Kabupaten Seluma, kurangnya pemahaman pada tugas dan 
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fungsi,  pelayanan masyarakat yang belum maksimal, administrasi desa yang 

belum dimanfaatkan secara maksimal, kurangnya kemampuan petugas dalam 

memberikan pelayanan yang baik, kurangnya inisiatif untuk menyelesaikan 

masalah. 

Kepala desa juga perlu konsisten dan berkesinambungan dalam 

memotivasi kinerja perangkat desa. Disamping itu masih kurangnya disiplin 

kehadiran Aparatur Desa dalam memenuhi jam kerja sebagaimana yang telah 

diatur dalam Peraturan Bupati Seluma No 18 Tahun 2023 Tentang Pedoman 

Hari Kerja, Jam Kerja, Pakaian Dinas Atribut Kepala Desa Dan Perangkat Desa. 

Aparatur pemerintah desa juga seringkali masih bingung dengan cara 

pengoprasian komputer sehingga waktu penyelesaiannya dalam memberikan 

layanan tidak menentu, juga ketidak jelasannya biaya yang harus dikeluarkan 

dalam pengurusan berkas yang dibutuhkan. Maka aparat pemerintah desa 

sebagai salah satu unsur pelaksana pemerintah dalam hal proses administrasi 

memegang peranan penting didalamnya. Dengan demikian diperlukan kinerja 

yang lebih intensif dan optimal dari bagian organisasi demi optimalilasi bidang 

tugas yang di embannya. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji 

permasalahan- permasalahan tersebut dengan mengangkat suatu judul 

penelitian yaitu “Analisis Kinerja Aparatur Desa dalam Penyelenggaraan 

Pemerintahan di Desa Sendawar Kabupaten Seluma”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka rumusan 

masalah penelitian yang ditulis oleh peneliti, yaitu bagaimana kinerja aparatur 

desa dalam penyelenggaraan pemerintahan di Desa Sendawar Kabupaten 

Seluma? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ialah susuatu yang harus dicapai dalam 

penelitian untuk mendapatkan hasil yang sesuai. Tujuan penelitian ini 

berdasarkan rumusan masalah di atas adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis bagaimana kinerja aparatur desa dalam penyelenggaraan 

pemerintahan di Desa Sendawar Kabupaten Seluma. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan, maka diharapkan penelitian 

ini mempunyai manfaat yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan teori 

dan analisisnya untuk kepentingan penelitian dimasa yang akan datang serta 

bermanfaat bagi ilmu pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti hasil penelitian ini dapat memperluas pengetahuan peneliti 

serta menjadi masukan mahasiswa Pendidikan administrasi publik untuk 

mempersiapkan diri terjun ke dalam dunia masyarakat. 

b. Bagi desa tempat penelitian sebagai bahan masukan dan pertimbangan 

untuk para aparatur desa untuk lebih baik lagi dalam bekerja.


